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Abstrak

Pendahuluan: Depot air minum isi ulang (DAMIU) merupakan tempat pengisian air minum atau industri
penyedia air bersih siap minum. Berdasarkan keputusan Menteri perindustrian dan perdagangan DAMIU hanya
boleh mengisi wadah yang dibawa konsumen dan tidak boleh melakukan stok air yang sudah dikemas dalam
wadah karena beresiko tercemar bakteri, namun saat ini banyak depot yang melakukan stok bahkan
mengedarkan air isi ulang ke toko. Tujuan:Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa perbedaan angka cemaran
bakteri Coliform air minum yang diambil langsung dari depot dan air minum isi ulang yang diedarkan ke toko.
Metode: Penentuan cemaran bakteri Coliform dilakukan dengan teknik filtrasi membran. Sampel pada penelitian
terdiri dari 2 kelompok yaitu kelompok depot dan kelompok toko yang masing-masing kelompok memiliki 10
sampel. Hasil: Penelitian menunjukkan bahwa seluruh sampel uji mengandung bakteri coliform. Berdasarkan uji
statistik terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok sampel uji.

Kata kunci: DAMIU, Perbandingan cemaran, Coliform.

PENDAHULUAN

Air merupakan kebutuhan yang penting dan utama bagi manusia untuk kelangsungan hidupnya, diketahui
kadar air dalam tubuh manusia lebih dari 65%. Oleh karena itu penting bagi kita untuk mengetahui kondisi air
yang baik dan sehat bagi kehidupan manusia. Air yang sehat merupakan air yang bebas dari kontaminasi bahan-
bahan berbahaya yang dapat menyebabkan penyakit bagi manusia, sesuai dengan ketentuan standarisasi nasional
(Faisal, 2019) mengurangi absorbsi lipid dalam usus (Havsteen, 2002). Saponin dapat menghambat lipase
pankreatik (Zarabal, dkk, 2012).Air merupakan faktor penentu dalam kesejahteraan dan kesehatan mausia. Air
bersih yang memenuhi standar kesehatan harus terbebas dari pencemaran kotoran yang dapat berupa partikel
pasir, sedangkan air minum yang sehat harus memenuhi persyaratan fisika, kimia, mikrobiologis dan radioaktif.
Penurunan kualitas air secara langsung ataupun tidak langsung dapat meyebabkan bahaya kesehatan bagi
manusia (Anwarudin, 2019).

Perkembangan pertumbuhan penduduk yang tinggi menyebabkan ketersediaan air bersih makin
berkurang. Selain itu pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat juga menyebabkan kualitas air semakin
menurun. Pada lingkungan perkotaan dimana jumlah penduduk yang padat menyebabkan kualitas air menurun
sedangkan kebutuhan akan air bersih meningkat, hal ini mendorong berdirinya industri-industri air minum isi
ulang (Agustina, 2021). Kebutuhan akan air minum yang sangat penting ini direspon positif oleh para pengusaha
dengan membuat produk Air Minum Dalam Keamasan (AMDK). Bahkan seiring berjalannya waktu model
usaha air minum ini terus berkembang hingga munculnya usaha air minum isi ulang yang saat ini banyak
tersebar disetiap wilayah pemukiman masyarakat (Sudiana & Sudirgayasa, 2020)

Salah satu pilihan masyarakat sebagai sumber air minum merupakan Air Minum Dalam Kemasan
(AMDK), tetapi karena harganya yang masih tergolong relatif mahal menyebabkan masyarakat mencari
alternatif lain yang lebih murah yaitu air minum isi ulang (AMIU) yang harganya jauh lebih murah dibandingkan
dengan AMDK (Hilmarni & Ningsih, 2018)

Meningkatnya permintaan air minum pada depot air minum isi ulang (DAMIU) tidak menjamin
peningkatan keamanan produknya, hal ini terjadi karena lemahnya pengawasan dari dinas terkait. Akibat dari
kurangnya pengawasan ini memungkinkan mutu air minum isi ulang yang dihasilkan tidak memenuhi standar
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yang ditetapkan (Marhamah et al., 2019). Adanya cemaran berupa bakteri Coliform pada air minum isi ulang
merupakan masalah besar bagi produksi air minum isi ulang. Dimana Total Coliform merupakan indikator
adanya mikroba yang bersifat enteropatogenik dan toksigenik yang ada pada air yang berbahaya bagi kesehatan
(Niken et al., 2019)

Masalah utama yang perlu diperhatikan oleh pengelola air minum adalah semakin tingginya tingkat
pencemaran air baik yang berasal dari limbah rumah tangga maupun limbah industri. Dalam pengelolaan air
minum isi ulang sangat rentean terhadap kontaminasi dari berbgai mikroorganisme terutama bakteri Coliform,
semakin tinggi tingkat kontaminasi bakteri Coliform, maka tingi pula kehadiran bakteri-bakteri patogen lainnya
(Kumalasari & Prihandiwati, 2018). Dampak yang timbul apabila air yang dikonsumsi mengandung Coliform
dalam waktu jangka singkat dapat menyebabkan gangguan pada kesehatan misalnya diare atau kram perut, mual,
rasa tidak enak badan, kekurangan cairan atau dehidrasi. Sedangkan dalam jangka waktu yang lama dapat
menyebabkan diare berdarah, demam tifus, meningitis serta gagal ginjal akut (Ariani & Apriawan, 2018)

Salah satu akibat dari cemaran pada air minum adalah kasus diare yang terjadi di kelurahan Terjun Kota
Medan pada tahu 2012 sebanyak 407 kasus (48,16% pasiennya adalah balita) dan pada tahun 2013 ada 474 kasus
(6,29% pasiennya balita). Dimana penyebab dari kasus diare tersebut adalah karena air minum yang dikonsumsi
masyarakat mengandung bakteri Coliform dan Eschericia coli didalamnya. Hal ini menunjukkan bahwa
pentingnya pengawasan terhadap penyedia layanan air minum isi ulang yang sekarang ini makin menjamur di
lingkungan masyarakat (Sudiana & Sudirgayasa, 2020)

Penggunaan air yang berasal dari Perusahan Daerah Air Minum (PDAM) dan air tanah sebagai konsumsi
masyarakat yang dinilai tidak praktis karena harus dilakukan pengolahan terlebih dahulu serta distribusi air
PDAM yang terbatas menyebabkan sebagian besar masyrakat memilih air galon sebagai sumber air minum. Saat
ini masyarakat tidak lagi memasak air untuk keperluan air minum karena telah tersedia air minum dalam
kemasan (AMDK) dan air minum isi ulang yang diproduksi di depot air minum (DAM) yang dapat langsung
diminum. Namun karena harga AMDK cenderung mahal, maka sebagian besar masyarakat mengkonsumsi air
minum isi ulang yang berasal dari depot air minum (DAM) yang memiliki harga lebih murah dibandingkan air
minum dalam kemasan (Raksanagara et al., 2018)

Sukardi Darma (Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM)) di Bandar Lampung menyebut,
depot air minum isi ulang sesuai keputusan menteri perindustrian dan perdagangan nomor:
651/MPP/Kep/10/2004 dilarang memiliki stok produk air minum dalam wadah yang siap dijual. Depot air
minum isi ulang hanya diperbolehkan mengisi ulang wadah yang dibawa oleh konsumen setelah dibersihkan
sesuai dengan standar yang ditetapkan. Jika ingin mengedarkan dan di stok pada depot maka perlu ada surat edar
dari BPOM, hal ini karena air itu merupakan produk yang berisiko tinggi, dimana air sangat mudah untuk
ditumbuhi mikroorganisme sehingga dalam pengemasan dan pendistribusiannya harus memenuhi standar yang
ditentukan (Sri, 2021)

Berdasarkan literatur diatas tentang konsumsi air minum masyarakat maka penting untuk melihat apakah
air minum yang dikonsumsi masyarakat bebas dari cemaran mikroorganisme. Oleh sebab itu dilakukanlah
penelitian mengenai perbandingan angka cemaran bakteri Coliform air isi ulang yang diisi secara langsung di
depot pengisian air minum isi ulang (DAMIU) dan air galon yang telah diedarkan ke toko di kecamatan RP
dengan melakukan uji Laboratorium terhadap sampel air minum tersebut.

METODE PENELITIAN

Alat dan bahan

Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah Biological Safety Cabinet, Botol Coklat, Cawan Petri,
Chromocult Coliform Agar (CCA) media, Digital Colony Counter, Filter Membran, Galon, Gelas Ukur,
Inkubator, Membrane Filtration Unit, Pinset dan Timbangan Analitik.

Metode

Penelitian ini termasuk metode penelitian Deskriptif Komparatif dengan pemeriksaan laboratorium secara
kuantitatif dan kualitatif. Metode deskriptif adalah metode penelitian untuk membuat gambaran mengenai suatu
kejadian dan bertujuan mengumpulkan data sehingga dalam penelitian ini dilakukan uji laboratorium dan
mendeskripsikan hasilnya dalam bentuk data.
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Analisis Data

Analisis data yang diperoleh dari masing-masing kelompok dianalisis secara statistik dengan uji t independen.
Data diolah dengan aplikasi SPSS Versi 22.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pemeriksaan Eksperimental Laboratoris yang dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi mengenai angka
total bakteri Coliform pada air minum isi ulang yang diambil langsung di depot isi ulang dan yang beredar di
toko. Hasil perhitungan jumlah koloni bakteri yang diperoleh dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 1. Hasil Perhitungan jumlah koloni bakteri Coliform pada air minum isi ulang
yang diambil langsung di depot isi ulang.

Kode Nama Depot Angka Cemaran Koloni Bakteri /250 ml Standar
cemaran
total
Coliform
berdasarkan
BPOM

Coliform E. coli Total Coliform

1 Depot AR 17 0 17 0
2 Depot AW 28 1 29
3 Depot ZA 27 0 27
4 Depot TP 5 0 5
5 Depot AY 27 0 27
6 Depot HL 14 0 14
7 Depot RA 52 2 54
8 Depot BD 22 0 22
9 Depot AL 28 21 49
10 Depot DA 69 3 72

Secara keseluruhan, hasil pengujian sampel kelompok depot didapatkan nilai total cemaran Coliform tertinggi
yaitu 72 koloni/250ml pada sampel depot 10, sedangkan sampel dengan nilai cemaran terendah yaitu 5
koloni/250ml pada sampel depot 4. Diantara 10 sampel terdapat 4 sampel yang tercemar bakteri E.coli dan
secara keseluruhan sampel tercemar oleh bakteri Coliform

Tabel 2. Hasil Perhitungan jumlah koloni bakteri Coliform pada air minum isi ulang
yang beredar di toko.

Kode Nama Depot Angka Cemaran Koloni Bakteri /250 ml Standar
cemaran
total
Coliform
berdasarkan
BPOM

Coliform E. coli Total Coliform

1 Toko AM 5 248 253 0
2 Toko MU 101 65 166
3 Toko DT 227 0 227
4 Toko PI 176 2 178
5 Toko MJ 22 109 131
6 Toko AL 123 1 124
7 Toko IJ 150 0 150
8 Toko PA 154 2 156
9 Toko DI 212 6 218
10 Toko AA 168 0 168

Secara keseluruhan, hasil pengujian sampel kelompok toko didapatkan nilai total Coliform tertinggi
yaitu 253 koloni/250ml pada sampel toko 1, sedangkan sampel dengan nilai cemaran terendah yaitu 124
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koloni/250ml pada sampel toko 6. Pada tabel kelompok toko terlihat semua sampel yang diuji mengandung
cemaran bakteri Coliform dan hampir seluruh sampel tercemar bakteri E. coli. Hanya terdapat 3 sampel yang
tidak terdeteksi bakteri E. coli didalamnya. Namun walau ketiga sampel tersebut tidak terdeteksi bakteri E. coli,
angka total Coliform secara kseluruhan masih tergolong sangat besar yaitu diatas 100 koloni per sampelnya.

Pada Tabel 1 dan Tabel 2 menunjukkan data jumlah koloni bakteri Coliform yang terdeteksi pada air
minum isi ulang, dimana deteksi menggunakan media Chromocult Coliform Agar menghasilkan 2 warna yaitu
warna ungu hingga merah muda dan warna biru. Warna merah muda menunjukkan adanya cemaran bakteri
Coliform dan warna biru menunjukkan adanya cemaran bakteri E.Coli.

Analisis Statistik

Tabel 3. Hasil analisis independent t test

Data hasil perhitungan total bakteri Coliform pada air minum isi ulang dari depot pengisian air minum
dan dari toko kemudian di analisis statistik untuk melihat apakah ada perbedaan yang signifikan atau tidak,
analisis statistik dilakukan dengan Uji independen t test. Sebelum dilakukan uji t test, sesuai persyaratan uji t test
dimana data harus homogen dan terdistribusi normal. Sehingga dilakukan uji normalitas dan homogenitas data
terlebih dahulu. Hasil dari uji normalitas data menunjukkan nilai Sig. 0,076, dimana jika nilai Sig. ≥0,05 maka
data terdistribusi normal. Sedangkan untuk hasil uji homogenitas didapatkan nilai Sig. 0,05, dimana jika nilai Sig.
≥0,05 maka data tergolong homogen sehingga dapat dilanjutkan untuk pengujian independent t test.

Pada uji Independen t test antara hasil cemaran Coliform pada sampel air di depot dan di toko,
menunjukkan bahwa Sig. (2 tailed) diperoleh nilai Significancy 0,000 (p <0,05) maka H0 ditolak, artinya
terdapat perbedaan yang signifikan dari rata-rata nilai cemaran bakteri Coliform dari 2 kelompok yang diuji.
Hasil pengolahan data analisis statistik menggunakan aplikasi statistik SPSS Versi 17 menunjukkan data
terdistribusi normal dan homogen. Pada analisis statistik untuk mengetahui perbedaan antara 2 variabel yang
diteliti digunakan uji independen t test. Terdapat 2 uji perbedaan t test, yaitu dependen t test atau paired

t test dan independen t test. Pengujian perbedaan grup atau kelompok yang dibagi menjadi sebelum dan
sesudah perlakuan dan terdiri dari dua variabel, maka uji statistik yang digunakan adalah uji paired t test atau t
test untuk kelompok yang berpasangan. Sedangkan uji t untuk kelompok dengan perlakuan atau sampel yang
berbeda satu sama lain, maka digunakan uji independen t test (Ismail, 2018). Pada hasil analisis uji independen t
test, didapatkan hasil Sig. (2-tailed) dengan nilai 0,000 (p <0,05) yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan
antara kelompok depot dan kelompok toko.

PEMBAHASAN

Pengujian angka total bakteri Coliform pada penelitian ini menggunakan media selektif Chromocult
Coliform Agar. Media CCA adalah media pertumbuhan selektif yang dapat digunakan untuk mendeteksi
pertumbuhan bakteri Coliform dan E. coli. Media ini mengandung ekstrak ragi, sodium piruvat, sodium klorida,
sodium dihidrogen fosfat, sorbitol, tergitol, dan substrat kromogenik (Salmon-GAL dan X-Glucoronidae).
Tergitol berfungsi menghambat pertumbuhan bakteri gram positif dan beberapa gram negatif tetapi tidak
mempengaruhi pertumbuhan bakteri Coliform. Ekstrak ragi, sodium piruvat, disodium hidrogen fosfat, sodium
dihidrogen fosfat dan sorbitol berfungsi mempercepat pertumbuhan Coliform (Hamida et al., 2019). Pada media
CCA, bakteri Coliform menghasilkan warna yang menunjukkan adanya koloni bakteri yang tumbuh, dimana
warna merah menunjukkan koloni bakteri Coliform dan warna biru menunjukkan koloni bakteri E. coli. Pada
tabel hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa semua sampel positif ditumbuhi oleh bakteri Coliform yang
ditunjukkan dengan tumbuhnya koloni merah di setiap media yang telah diinkubasi. Sebagian sampel juga positif
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ditumbuhi oleh bakteri E. coli yang ditunjukkan dengan tumbuhnya koloni berwarna biru pada media yang telah
diinkubasi.

Berdasarkan Peraturan Badan Pengawas Obat Dan Makanan No 13 Tahun 2019 tentang batas maksimal
cemaran mikroba dalam pangan olahan. Batas maksimal Coliform yang diperbolehkan dalam air minum adalah
nol dari 250 ml sampel air yang diuji, yang berarti sama sekali tidak di perbolehakan adanya koloni Coliform
yang terdeteksi dalam 250 ml sampel yang diuji. Tabel hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh sampel yang
diuji dari kelompok depot dan kelompok toko terdeteksi koloni bakteri Coliform. Maka hasil pengujian sampel
dari kelompok depot maupun kelompok toko tidak memiliki sampel yang sesuai standar cemaran Coliform yang
tertulis pada Peraturan BPOM no 13 tahun 2019. Walaupun demikian, angka cemaran Coliform pada kelompok
depot memiliki nilai yang relatif lebih rendah dibandingkan angka cemaran Coliform yang terdapat pada
kelompok toko dan berdasarkan hasil pengujian statistik menunujukkan angka cemaran Coliform antara
kelompok depot dan kelompok toko memiliki perbedaan yang signifikan.

Kelompok depot dan kelompok toko memiliki sampel yang berjumlah 10 pada masing-masing
kelompok. Berdasarkan tabel hasil penelitian maka didapatkan nilai rata-rata cemaran Coliform pada kelompok
depot yaitu 31,6 dengan niai cemaran minimum 5 dan nilai cemaran maksimum 72. Sedangkan pada kelompok
toko memiliki nilai rata-rata angka cemaran Coliform yaitu 177,1 dengan nilai cemaran minimum 124 dan nilai
cemaran maksimum 253. Hasil uji independent t test dengan menggunakan SPSS menunjukkan nilai p = 0,000 <
0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan dasar hipotesis pada tabel 4, menunjukkan bahwa antara
kedua kelompok sampel memiliki perbedaan yang signifikan.

Menurut (Hilaliah et al., 2021) salah satu faktor tercemarnya air minum isi ulang disebabkan oleh
terkontaminasiya peralatan pengolahan air minum isi ulang di depot. Oleh karena itu perlunya dilakukan
peninjauan terhadap perilaku pengusaha air minum isi ulang dalam melakukan pemeliharaan peralatan serta
kebersihan depot pengisian air minum isi ulang. Suatu hal yang tidak kalah pentingnya untuk diperhatikan juga
adalah kebersihan wadah atau galon yang dibawa konsumen untuk diisi ulang. Wadah atau galon yang dibawa
oleh konsumen untuk diisi ulang juga menjadi faktor tercemarnya air minum isi ulang. Berdasarkan prosedur
dalam pengisian air minum isi ulang di depot, wadah atau galon yang dibawa oleh konsumen harus dicuci
dengan sabun antibakteri terlebih dahulu untuk memastikan wadah atau galon tersebut bersih dan steril dari
cemaran.

Cemaran pada bakteri Coliform pada air minum apabila dikonsumsi dapat menyebabkan berbagai
macam penyakit seperti diare, muntaber, disentri, gatal gatal dan penyakit (Afifah, 2019). Penyakit-penyakit
tersebut bisa menjadi sangat berbahaya khususnya bagi anak-anak dan bayi. Bayi dan balita yang mengkonsumsi
air yang terkontaminasi baik sebagai pelarut susu formula dari air yang tidak di masak dengan benar maupun
dari konsumsi air minum secara langsung memiliki resiko yang lebih besar terjangkit penyakit akibat infeksi
bakteri Coliform.

Kualitas bakteriologis air minum isi ulang dan air minum dalam kemasan dipengaruhi beberapa faktor.
Faktor tersebut seperti proses distribusi air minum dari tempat produksi ke konsumen, proses pengangkutan yang
tidak tertutup mengakibatkan air terkena paparan sinar matahari dan memicu berkembang biaknya bakteri dalam
air. Faktor letak penyimpanan juga dapat mempengaruhi kualitas air minum, dimana air minum tidak boleh
disimpan ditempat yang lembab dan terkena sinar matahari secara langsung (Amelia, 2019)

Perbedaan angka cemaran Coliform yang signifikan pada hasil pengolahan data disebabkan oleh faktor
prosedur pelaksanaannya dan faktor fasilitas dan peralatan yang tersedia di depot. Pada faktor prosedur
pelaksanaannya, Depot Air Minum Isi Ulang (DAMIU) hanya diperbolehkan mengisi wadah yang dibawa
konsumen secara langsung dan tidak untuk disimpan atau stok galon di depot pengisian. DAMIU tidak memiliki
prosedur terstandar untuk mengisi galon yang akan disimpan atau di stok dalam waktu yang lama, sehingga air
minum isi ulang yang berada dalam wadah galon yang diedarkan ke toko-toko memiliki resiko yang tinggi
tercemar mikroba. Adapun faktor yang memiliki peran penting pada kualitas air minum isi ulang yaitu
kebersihan fasilitas dan peralatan yang ada di depot. Dimana kebersihan peralatan harus diuji secara berkala. Air
minum isi ulang yang telah tercemar mikroba bila tersimpan dalam waktu lama dapat menyebabkan mikroba
yang ada didalam air tersebut terus bertumbuh seiring waktu, selama air minum dalam wadah galon tersebut
tersimpan di toko.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Ainun et al., 2022) yang bertujuan untuk mengetahui
resiko cemaran pada depot air minum isi ulang. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan seluruh depot
yang dijadikan sampel memiliki tingkat resiko yang tinggi. Beberapa faktor yang menyebabkan resiko cemaran
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mikroba tinggi diantaranya kondisi tempat maupun kondisi peralatan yang tidak memenuhi persyaratan hygiene,
serta masih banyak karyawan yang tidak memenuhi syarat personal hygiene seperti menggunakan pakaian yang
bersih dan tidak mencuci tangan dengan sabun sebelum melakukan pekerjaan.

Perbandingan hasil penelitian ini dengan hasil penelitian yang dilakukan (Puspitasari & Baharuddin,
2020) mengenai kualitas bakteriologis depot air minum isi ulang di wilayah kerja Puskesmas Tamangapa Kota
Makassar. Menunjukkan 18 dari 21 DAMIU (85,7%) terkontaminasi bakteri Coliform. Hal ini tidak berbeda jauh
dengan hasil penelitian yang didapatkan yang menyatakan seluruh sampel air minum isi ulang yang diperiksa
tidak memenuhi standar keamanan yang telah ditetapkan. Namun, terdapat perbedaan yang signifikan angka
cemaran bakteri Coliform pada kedua kelompok sampel yang diuji.

KESIMPULAN

1. Berdasarkan hasil pengujian cemaran total Coliform dari sampel air minum isi ulang yang diambil
langsung dari depot dan air minum isi ulang yang diedarkan ke toko menunjukkan bahwa seluruh
sampel yang diperiksa mengandung cemaran bakteri Coliform. Seluruh sampel uji tidak memenuhi
persyaratan standar cemaran total Coliform berdasarkan BPOM.

2. Terdapat perbedaan yang signifikan (p=0,000 < 0,05 antara total bakteri Coliform pada sampel air
minum isi ulang di depot dan toko yang beredar di kelurahan Romang Polong.
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